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ABSTRAK

Universitas merupakan pusat aktifitas yang menarik
pergerakan orang terutama civitas akademikanya. Universitas Andalas
herada 13 km dari pusat Kota Padang. Letaknya yang relatif jauh
membuat permasalahan tersendiri. Permasalahan yang mendasar adalah
aksesibilitas civitas akademika.

Aksesibilitas merupakan tingkat kemudahan suatu lokasi
sihubungkan dengan lokasi lainnya lewat jaringan transportasi yang
ada. Tingkat aksesibilitas dapat ditinjau dari jarak, waktu perjalanan,
~iaya perjalanan, dan kemudahan akses angkutan umum (transit).
Untuk mengukur tingkat aksesibilitas civitas akademika Unand ke
campus, variabel/parameter di atas digunakan dalam analisis.

Penelitian ini mengambil sampel mahasiswa Jurusan Teknik
<nil Fakultas Teknik Universitas Andalas angkatan 2006 yang masih
=tif mengikuti perkuliahan pada semester II tahun akademik 2006 —

Penelitian ini juga menggunakan software yang berbasiskan
Sstem Informasi Geografis (SIG) untuk membantu proses penampilan
~2sil pengolahan data. Hasil dari penelitiaan ini dapat menjadi dasar
~—tuk mengambil kebijaksanaan dalam perencanaan dan penyediaan
~oda angkutan bagi mahasiswa. Peningkatan dan penyediaan moda
~as hakekatnya akan dapat mengurangi jumlah transit, menekan biaya
== mempersingkat waktu perjalanan.

Dari penelitian ini diperoleh bahwa sebaran tempat tinggal
~s-zsiswa paling banyak berada di Kecamatan Pauh dengan persentase
=~ 55.81 %. Pada kecamatan ini tingkat aksesibilitas baik dari segi
w24 wzkiu. biava, dan moda transportasi yang digunakan tergolong

%.ses kumci: karakteristik dan komposisi perjalanan, aksesibilitas, SIG



BAB1I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Transportasi merupakan bagian yang integral dalam kehidupan
=asyarakat. la tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan
~=radaban manusia. Keinginan orang untuk berpindah dan kebutuhan
—=reka akan sesuatu yang lain seperti belajar dan bekerja telah
—=nciptakan suatu kebutuhan akan transportasi. Oleh karena itu
\=~utuhan akan transportasi juga disebut sebagai kebutuhan turunan
irived demand). la ada karena adanya kebutuhan orang terhadap
w<uztu yang tidak dapat dipenuhi ditempatnya berada. Secara prinsip
== tidak perlu berpindah jika segala kebutuhannya dapat dipenuhi di

~=nat dia berada. Akibatnya lokasi kegiatan tersebut tersebar secara
seseroeen di dalam ruang yang ada yang selanjutnya menyebabkan perlu
wiama pergerakan yang digunakan untuk proses pemenuhan kebutuhan.
Universitas Andalas merupakan sebuah perguruan tinggi yang

w22k kurang lebih 13 km dari pusat Kota Padang tepatnya di Bukit
e Manis. Letak yang jauh dari kota dan tidak banyak rute angkutan
we serhubungan langsung dengan rute angkutan menuju kampus.

‘.=z ini pihak Unand telah membuat kebijakan dengan menyediakan
w=aia bus kampus untuk memudahkan mahasiswa. Rute yang
“wmakzn untuk jalur bus kampus ini hanya dari Pasar Baru — Kampus
s mavz memiliki satu jalan/akses, sehingga mahasiswa yang
st < di luar wilayah Pasar Baru dan Kapalo Koto harus

ww . ~zian angkutan lain terlebih dahulu menuju Pasar Baru sebelum



6.1

BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Dari data vyang didapat melalui responden dan hasil

perhitungan, dapat disimpulkan bahwa:

1

]

Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Unand
angkatan 2006 tinggal di 10 kecamatan di Kota padang.
Wilayah yang paling banyak mahasiswa bertempat tinggal
berada di Kecamatan Pauh dengan persentase sebesar 55,81 %.
Persentase mahasiswa yang menggunakan kendaraan pribadi ke
kampus adalah 18,60 %:; mahasiswa yang langsung
menggunakan bus kampus sebesar 39,53 %. Sebelum
menggunakan bus kampus persentase mahasiswa yang transit
satu kali sebesar 26,74 %, dan mahasiswa yang transit dua Kali
sebesar 16,28 %.

Sebesar 78 % mahasiswa membutuhkan biaya 0 — Rp.1500
untuk sekali pergi ke kampus, dan 45 % mahasiswa
membutuhkan waktu 0 — 15 menit untuk sampai di kampus.
Secara keseluruhan tingkat aksesibilitas mahasiswa Jurusan
Teknik Sipil Fakultas Teknik Unand angkatan 2006 dari tempat
tinggal ke kampus tinggi.

Pada tingkat aksesibilitas jarak vs waktu, jarak vs biaya, biaya
vs waktu, dan jarak vs banyak transit, terjadi penurunan

persentase pada tingkat aksesibilitas sedang. Hal ini
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